BABYV

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran biologi dengan

menggunakan model mengajarar pemecahan masalah tentang konsep aksi-

interaksi pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Pengajaran model pemecahan masalah yang diterapkan pada

konsep aksi-interaksi lebih efektif dari model pengajaran tradisional, baik
pemahaman konsep maupun pemecahan masalah.

Terdapat perbedaan yang signifikan aspek pemahaman konsep dan
pemecahan masalah antara siswa kelompok eksperimen yang
menggunakan model mengajar pemecahan masalah dengan siswa
kelompok kontrol yang menggunakan model mengajar secara tradisional
pada (o = 0,05). Hal ini dapat dilihat dani perbedaan hasil belajar rata-rata
antara kedua kelompok (eksperimen dan kontrol).

Secara umum siswa merasa senang untuk belajar biologi dengan
menggunakan model mengajar pemecahan masalah, karena model ini

banyak melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran di kelas.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dapat dilihat uraian berikut.
Sebagian subjek penelitian ini tidak dapat berpartisipasi penuh pada
serangkaian kegiatan. Ini disebabkan oleh berbagai alasan antara lain sakit,

izin, dan alpa. Ketidak hadiran siswa ini tidak dapat dikontrol oleh

peneliti.
2. Aspek yang diukur hanya aspek kognitif sehingga aspek yang lain belum
terwakili misalnya aspek keterampilan proses.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini,

diajukan rekomendasi sebagai berikut.

1.

L2

Penggunaan model mengajar pemecahan masalah dalam pembelajaran
biologi pada konsep aksi-interaksi dapat dijadikan alternatif yang perlu
dipertimbangkan oleh guru, karena dengan model ini siswa dapat terlibat
secara aktif dan dapat menimbulkan motivasi dalam belajar, schingga
siswa dapat lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan oleh guru.
Agar dapat mengintegrasi secara tepat dan optimal dari konsep-konsep
biologi yang diajarkan dengan model mengajar pemecahan masalah, maka
para guru Madrasah Aliyah sebaiknya membekali diri dengan memahami
bentuk-bentuk model dan strategi mengajar sehingga anak didik merasa
senang dalam belajar biologi.

Dalam pembelajaran biologi peran guru (teacher centered) sebaiknya

sedikit demi sedikit dikurangi sehingga dalam kegiatan belajar mengajar,
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melatih siswa berpartisipasi secara aktif baik secara individu maupun
kelompok.

. Pada penelitian ini yang dinilai hanya produk belajarnya saja, sedangkan
aktifitas siswa selama proses pembelajaran belum dapat dinilai, karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Diharapkan penelitian ini dapat
dilanjutkan oleh yang berminat terhadap pengembangan pendidikan pada
umumnya dan pembelajaran biologi pada khususnya dengan meninjau

aspek lainnya yang belum terjangkau oleh peneliti.





